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Lampiran 1 

Identitas Informan
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Lampiran II 

Profil Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin 

 

1. Sejarah Kementerian Agama Kota Banjarmasin 

Pada tanggal 3 Januari 1946 telah berdiri Departemen Agama RI (sekarang 

Kementerian Agama), Pada tahun 1947 di Banjarmasin berdiri Kantor Urusan 

Agama Kota Praja Banjarmasin. Tahun 1962 didirikan Kantor Pendidikan Agama 

Kota Praja Banjarmasin, Kemudian Kantor Penerangan Agama Kota Praja 

Banjarmasin serta Kantor Dinas Pendidikan Agama Kota Praja Banjarmasin. 

Sejalan dengan perkembangan, Departemen Agama dalam menghadapi 

volume kerja yang semakin membesar, dimana jawatan-jawatan di daerah bukan 

saja dikoordinir, tetapi perlu dibimbing, dibina dan dikembangkan secara 

langsung, intensif dan terarah, maka dikeluarkan Keputusan Menteri Agama RI 

No.36 tahun 1972 yang menyempurnakan struktur organisasi, tugas dan 

wewenang instansi Departemen Agama di daerah-daerah. Atas dasar keputusan 

tersebut, maka di Kalimantan Selatan yang selama ini hanya ada perwakilan 

Departemen Agama Provinsi, didirikanlah perwakilan Kabupaten/Kotamadya. 

Selanjutnya tugas dan wewenang perwakilan yang sebelumnya hanya sebagai 

koordinator, maka berdasarkan Keputusan Menteri Agama No.36 tahun 1972, 

perwakilan Departemen Agama tidak saja sebagai koordinator tapi sebagai 

pembina dan pembimbing terhadap jawatan-jawatan agama itu dan berubah 

menjadi Inspeksi Policy, kebijaksanaan baik teknis maupun administratif manjadi 

tanggung jawab pada perwakilan, sedangkan inspeksi hanya sebagai pelaksana 

teknis. 
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Kemudian dengan adanya Keppres No.44 dan 45 tahun 1974 yang diikuti 

lagi keluarnya KMA No.18 tahun1975, maka terjadi lagi perubahan nama 

perwakilan itu menjadi Kantor Wilayah untuk tingkat Provinsi, Kantor 

Departemen untuk Tingkat Kabupaten/Kotamadya dan Kantor Urusan untuk 

Tingkat Kecamatan, sedangkan Inspeksi menjadi Bidang Pembimbing dan pada 

Kandepag Kabupaten/Kotamadya petugas teknis tersebut menjadi Seksi dan 

Penyelenggara Bimbingan. Nama tersebut tetap berlaku hingga sekarang, 

perkembangan selanjutnya KMA No.18 Tahun 1975 diadakan lagi 

perubahan/penyempurnaan dengan keluarnya KMA No.45 Tahun 1981 antara lain 

memperjelas tentang tugas pokok dan fungsi Departemen Agama di daerah. 

Selanjutnya terjadi lagi perubahan dari KMA No.43 tahun 1981 dengan 

keluarnya KMA No.373 Tahun 2002 yang mengatur tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dan Kantor Departemen 

agama Kabupaten/Kotamadya. Sesuai dengan KMA No.373 Tahun 2002 pasal 82, 

Kantor Departemen Agama Kota Banjarmasin mempunyai tugas, melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi Departemen Agama dalam wilayah 

Kabupaten/Kotamadya berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah Provinsi 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan fungsi Kantor 

Departemen Agama Kota Banjarmasin sebagaimana disebutkan dalam KMA 

No.373 tahun 2002 pasal 83. 

Kemudian susunan organisasi Kantor Departemen Agama Kota 

Banjarmasin sebagaimana tersebut dalam KMA No.373 tahun 2002 masuk dalam 

katagori Tipologi 1 A yang terdiri dari : Sub bagian Tata Usaha, Seksi Urusan 
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Agama Islam, Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah, Seksi Madrasah dan 

Pendidikan Agama Islam Pada sekolah Umum, Seksi Pendidikan Keagamaan dan 

pondok Pesantren, seksi Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat dan 

Pemberdayaan Masjid, Penyelenggara zakat dan wakaf, serta kelompok jabatan 

fungsional. 

Nama Pejabat Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin 

adalah sebagai berikut : 

a. H. ABDUL MADJID SALMAN (1970–1973) 

b. DRS. H. MAS’UD DJUHRI (1973–1984) 

c. H. SAH SJUKRAN AM, BA (1984–1986) 

d. DRS. H. ISMAIL AHMAD (1986–1991) 

e. DRS. H. MUHAMMAD H. HUSAINI (1991–1997) 

f. DRS. H. M. RUSLI (1997–2002) 

g. DRS. H. ABU BAKAR KABI (2002–2003) 

h. DRS. H. DARUL QUTHNI (2003–2005). 

i. DRS. H. GUPRAN ISMAIL (2005–2009). 

j. DR. H. AHMADI H. SYUKRAN, MM (2009 – 2015). 

k. DRS.H.SOFRAYANI,M.Pd.I (2015 - 2018) 

l. MUHAMMAD ROFI'I,S.Ag,M.Pd.I (2018 - Sekarang) 
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2. Visi, Misi dan Tujuan Kementerian Agama Kota Banjarmasin 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2015 Tentang 

Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2015-2019, Visi Misi Kementerian 

Agama maka sejalan dengan tersebut adapun Visi dan Misi, Tujuan dan Sasaran 

dari Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin  adalah sebagai berikut :  

a. Visi Kementerian Agama Kota Banjarmasin 

Dalam  rangka  mendukung  visi  pembangunan  nasional dan Rencana 

Steratgis sebagaimana  telah  disebut  di   atas, Visi Kementerian Agama  

2015-2019 adalah : “Terwujudnya Masyarakat Kota Banjarmasin Yang Taat 

Beragama, Rukun, Cerdas, Dan Sejahtera Lahir Batin Dalam Rangka 

Mewujudkan Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri Dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong Royong”.  

b. Misi Kementerian Agama Kota Banjarmasin 

Untuk  mewujudkan  visi  tersebut,  maka  misi  yang  diemban  

Kementerian Agama Kota Banjarmasin adalah:  

1) Meningkatkan pemahaman dan pengamalana ajaran  agama.  

2) Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama.  

3) Menyediakan  pelayanan  kehidupan  beragama  yang  merata  dan  

berkualitas.  

4) Meningkatkan  pemanfaatan  dan  kualitas  pengelolaan  potensi  ekonomi 

keagamaan. 

5) Mewujudkan  penyelenggaraan  ibadah  haji  dan  umrah  yang berkualitas 

dan akuntabel.  
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6) Meningkatkan  akses  dan  kualitas  pendidikan  umum  berciri  agama,  

pendidikan  agama  pada  satuan  pendidikan  umum,  dan  pendidikan 

keagamaan.  

7) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan 

terpercaya. 

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan dalam mengelola 

sumber daya dan kebijakan yang dipercayakan kepadanya berdasarkan 

perencanaan strategis (strategic plan). Komitmen menyelenggarakan akuntabilitas 

kinerja yang baik diawali dengan tersedianya perencanaan kinerja sebagai tahapan 

penting dalam melaksanakan rencana strategis, yang akan menuntun manajemen 

dan seluruh anggota organisasi dalam mencapai kinerja yang diinginkan.  

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, sebagai perwujudan dan 

pertanggungjawaban keberhasilan dan kegagalan misi organisasi dalam mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan sebagai upaya mewujudkan kinerja 

organisasi komprehensif, terukur, dan mendorong terselenggaranya pemerintahan 

yang berorientasi pada hasil serta membantu kelancaran pelaksanaan penilaian 

kinerja, maka disusunlah Laporan Kinerja Tahun 2016 pada Kantor Kementerian 

Agama Kota Banjarmasin yang dicerminkan dari hasil pencapaian kinerja 

berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin sangat menyadari 

pentingnya pelayanan, pembinaan dan perlindungan kehidupan beragama. Dengan 
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pemikiran tersebut, Kantor Kemenag Kota Banjarmasin telah menyusun rencana 

strategis yang berfokus pada upaya melakukan peningkatan kualitas kehidupan 

beragama yang meliputi langkah dan upaya sebagai berikut : 

a. Tata kelola pemerintahan yang baik, berupa kelancaran gaji dan tunjangan 

pegawai, pembinaan penyusunan dan pelaksanaan anggaran, pembinaan SDM, 

pembinaan SAI dan BMN, pembinaan hasil tindak lanjut serta harmonisasi 

hubungan masyarakat dan keprotokolan. 

b. Peningkatan pelayanan kehidupan umat beragama, meliputi pelayanan nikah 

dan rujuk, pembinaan keluarga sakinah, pangan halal, hisab rukyat, ibadah 

social dan pengembangan kemitraan umat. 

c. Peningkatan pelayanan Haji, berupa peningkatan pelayanan pendaftaran haji 

yang dikembangkan dengan system online dan peningkatan bimbingan dan 

pembinaan haji dan KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) di Kota 

Banjarmasin. 

d. Penataan lembaga zakat dan wakaf, berupa pembinaan pengelolaan zakat & 

wakaf, dan memperkuat status hukum tanah wakaf. 

e. Peningkatan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai ajaran agama pada 

masyarakat berupa upaya meningkatkan peran Penyuluh Agama dalam 

meyakinkan masyarakat untuk melaksanakan ajaran agamanya, bantuan 

kegiatan Masjid dan TPQ serta Majelis Ta’lim. 

f. Peningkatan kualitas Madrasah dan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 

Sekolah Umum berupa pendataan, pembinaan dan monitoring madrasah, 
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evaluasi ujian, pembinaan guru PAI, penyaluran bantuan BOS MI/MTs 

Swasta 

g. Peningkatan kualitas pendidikan agama dan pendidikan keagamaan, berupa 

pendataan, bimbingan dan pembinaan pondok pesantren/madrasah diniyah, 

penyaluran, monitoring dan evaluasi penggunaan BOS Madin 

h. Efektivitas forum kerukunan umat beragama, berupa peningkatan kinerja 

operasional forum kerukunan dan penyaluran bantuan untuk meningkatkan 

peran FKUB. 

Tujuan Strategis merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan 

misi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai 5 

(lima) tahun. Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin dapat secara tepat 

mengetahui apa yang harus dilaksanakan oleh organisasi dalam memenuhi visi 

misinya dalam kurun waktu 1 s.d 5 tahun kedepan dengan diformulasikannya 

tujuan strategis ini dengan mempertimbangkan sumber daya dan kemempuan 

yang dimiliki. Lebih dari itu perumusan tujuan strategis ini juga akan 

memungkinkan untuk mengukur sejauh mana visi misi organisasi telah dicapai 

mengingat tujuan strategis dirumuskan berdasarkan visi misi organisasi. 

Tujuan Stategis dimaksud adalah sebaga berikut : 

a. Meningkatnya tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa 

b. Meningkatnya sarana dan prasarana perkantoran 

c. Meningkatnya kualitas pelayanan dan pembinaan Urusan Agama Islam 

d. Meningkatnya kualitas pelayanan dan bimbingan ibadah Haji dan Umrah 

e. Meningkatnya kualitas Madrasah dan Pendidikan Agama pada Sekolah Umum 
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f. Meningkatnya kualitas Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren 

g. Meningkatnya kualitas pemahaman dan pengamalan agama pada masyarakat 

h. Meningkatnya kualitas pengelolaan Zakat dan Wakaf. 

i. Meningkatnya kualitas kerukunan umat beragama 

Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah : 

a. Tercapainya tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa 

b. Tersedianya sarana dan prasarana perkantoran 

c. Tercapainya kualitas pelayanan dan pembinaan Urusan Agama Islam 

d. Tercapainya kualitas pelayanan dan bimbingan ibadah Haji dan Umrah 

e. Tercapainya kualitas Madrasah dan Pendidikan Agama pada Sekolah Umum 

f. Tercapainya kualitas Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren 

g. Tercapainya kualitas pemahaman dan pengamalan agama pada masyarakat 

h. Tercapainya kualitas pengelolaan Zakat dan Wakaf. 

i. Tercapainya kualitas kerukunan umat beragama 

Cara Mencapai Tujuan dan Sasaran : 

a. Kebijakan 

1) Menyiapkan tersedianya SDM yang berkualitas, pengelolaan sarana 

prasarana yang baik dan pelayanan pemerintahan yang prima; 

2) Mengupayakan tersedianya sarana dan prasarana perkantoran; 

3) Mengupayakan terlaksananya pelayanan dan pembinaan yang berkualitas 

di bidang Urusan Agama Islam; 

4) Mengupayakan terlaksananya pelayanan dan bimbingan Ibadah haji dan 

umrah yang berkualitas; 
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5) Menyiapkan tersedianya siswa madrasah yang berkualitas dan guru 

pendidikan agama yang professional; 

6) Mengupayakan terlaksananya pembinaan Pendidikan Keagamaan dan 

Pondok Pesantren yang baik dan bermutu; 

7) Mengupayakan agar masyarakat mampu memahami dan mengamalkan 

agama secara baik, benar dan optimal; 

8) Mengupayakan terlaksananya pengelolaan zakat dan wakaf secara 

professional, transpsaran dan akuntabel; 

9) Mengupayakan terpeliharanya kerukunan umat beragama. 

b. Program 

1) Program Peningkatan Tata Kelola Kepemerintahan Yang Baik, yaitu : 

a) Pengelolaan Gaji, Tunjangan-tunjangan dan Vakasi 

b) Keperluan sehari-hari perkantoran 

c) Pengelolaan dana perjalanan biasa dan perjalanan tetap 

d) Belanja langganan daya dan jasa 

e) Pengadaan pakaian Satpam Kantor 

f) Pembinaan hasil temuan pemeriksaan 

g) Pembinaan pelaksanaan DIPA dan penyusunan anggaran 

h) Pelaksanaan kegiatan kehumasan dan keprotokolan 

i) Kerjasama antar Instansi/lembaga terkait 

j) Pengadaan alat pengolahan data 

k) Rapat koordinasi dan evaluasi semester 

l) Penyelenggaraan kearsipan 
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m) Pembinaan administrasi kepegawaian 

n) Pengelolaan BMN 

o) Pembinaan SAI dan BMN 

p) Operasional perkantoran dan pemimpin 

2) Program peningkatan sarana dan prasarana perkantoran, yaitu : 

a) Pemeliharaan Gedung Kantor dan KUA 

b) Pemeliharaan kendaraan dinas roda 2 dan roda 4 

c) Pengadaan alat pengolah data 

3) Program peningkatan kualitas pelayanan dan pembinaan Urusan Agama 

Islam, yaitu : 

a) Pembinaan keluarga sakinah 

b) Sosialisasi pangan halal 

c) Pembinaan dan bimbingan ibadah social 

d) Melaksanakan rukyatul hilal 

e) Operasional KUA 

f) Pengelolaan NR pada KUA dan Kantor 

4) Program peningkatan kualitas pelayanan dan bimbingan ibadah haji dan 

umrah, yaitu : 

a) Bimbingan dan pembinaan haji dan petugas haji 

b) Pelayanan ibadah haji 

5) Program peningkatan kualitas madrasah dan pendidikan agama pada 

sekolah umum, yaitu : 

a) Monitoring dan Evaluasi BOS 
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b) Peningkatan mutu pendidikan agama 

c) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan ujian madrasah 

d) Pembinaan dan pendataan madrasah swasta 

e) Pembinaan pendidikan agama pada sekolah umum 

6) Peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan, yaitu : 

a) Bantuan tunjangan fungsional guru non PNS 

b) Bantuan tunjangan profesi guru non PNS 

7) Manajemen pelayanan pendidikan, yaitu : 

a) Pembinaan dan pelayanan pontren 

b) Koordinasi monitoring dan evaluasi pendidikan 

c) Pengembangan system iformasi manajemen 

8) Program peningkatan pembinaan pendidikan keagamaan dan pontren, 

yaitu: 

a) Percetakan/penggandaan operasional pekapontren 

b) Penyusunan dan pengolahan data kuantitatif dan kualitatif profil 

ponpes 

c) Pembinaan ponpes dan madin 

d) Rapat koordinasi ponpes 

e) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan ponpes 

f) Pengembangan kurikulum mata pelajaran umum pada madrasah 

salafiah 

g) Pembuatan insrtrumen mutu pengajaran pada salafiah/ponpes 
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9) Program peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama pada 

masyarakat, yaitu : 

a) Pembinaan majelis taklim 

b) Monitoring dan pembinaan pemberdayaan mesjid 

c) Pembinaan penyuluh agama 

d) Pembinaan pendidikan Al-Qur’an 

e) Pembinaan dan monitoring kegiatan TPQ/TPSQ 

f) Bantuan block grant untuk operasional TPQ/TPSQ 

g) Bantuan block grant untuk kegiatan mesjid 

10) Program peningkatan pembinaan pengelolaan zakat dan wakaf, yaitu : 

a) Pembinaan dan penyuluhan zakat 

b) Pembinaan dan penyuluhan wakaf produktif 

c) Pendataan tanah wakaf 

11) Program peningkatan kualitas kerukunan umat beragama, yaitu : 

a) Pembinaan forum kerukunan umat beragama 

b) Koordinasi lintas agama 

 

3. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kementerian Agama Kota Banjarmasin 

a. Kedudukan 

 

Salah satu unit organisasi Kementerian Agama Khususnya pada jajaran 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Selatan adalah 

Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin yang termasuk dalam tipologi 
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1-A dan bertanggung jawab kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

b. Tugas 

Berdasarkan (PMA) Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 Pasal 

689, tugas Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin adalah 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi Kementerian Agama dalam wilayah 

kabupaten/kota berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Propinsi dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

c. Fungsi 

Berdasarkan (PMA) Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 Pasal 

689, tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota, maka Kantor 

Kementerian Agama Kota Banjarmasin termasuk dalam tipologi 1-A, 

selanjutnya selain tugas tersebut diatas juga Kantor Kementerian Agama Kota 

Banjarmasin sebagaimana disebut dalam PMA Nomor 39 Tahun 2015 

mempunyai fungsi : 

1) Perumusan visi, misi, serta kebijakan teknis di bidang pelayanan dan 

bimbingan kehidupan beragama di Kabupaten/Kota; 

2) Pembinaan, pelayanan dan bimbingan dibidang bimbingan masyarakat 

Islam, pelayanan haji dan umrah, pengembangan zakat dan wakaf, 

pendidikan agama dan keagamaan, pondok pesantren, pendidikan agama 

Islam pada masyarakat dan pemberdayaan masjid, urusan agama, 



114 

 

 

 

 

pendidikan agama, bimbingan masyarakat Kristen, Katolik, Hindu serta 

Budha sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

3) Pelaksanaan kebijakan teknis dibidang pengelolaan administrasi dan 

informasi keagamaan; 

4) Pelayanan dan bimbingan dibidang kerukunan umat beragama; 

5) Pengkajian perencanaan, pengendalian dan pengawasan program; 

6) Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait dan 

lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Departemen Agama 

di Kabupaten/Kota. 

 

4.  Struktur Organisasi Kementerian Agama Kota Banjarmasin 

Susunan organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin 

sebagaimana tersebut dalam Pasal 86 ayat (2) PMA Nomor 39 Tahun 2015 

sebagai berikut : Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Pendidikan Madrasah, Seksi 

Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, Seksi Pendidikan Agama Islam, Seksi 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah,  Seksi Bimbingan Masyarakat Islam, 

Penyelenggara Zakat dan Wakaf dan Kelompok Jabatan Fungsional. 

Gambar 1. Struktur Organisasi Kementerian Agama Kota Banjarmasin 

Sumber : Kementerian Agama Kota Banjarmasin (2020) 

 

KEPALA KANTOR 

MUHAMMAD ROFI'I S.Ag., M.Pd.I  

KEPALA SEKSI 
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MADRASAH 

Dra. Hj. KASNIAH  

KEPALA SEKSI 
PENDIDIKAN DINIYAH 

DAN PONDOK 
PESANTREN 

MAHYUNI, S.Ag, MM 

KEPALA SEKSI 
PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM 

RUSMADI, S.Ag., M.Pd 

KEPALA SEKSI 
PENYELENGGARAAN 

HAJI DAN UMRAH 

H. BURHAN NOOR, M.Pd. i 

KEPALA SEKSI BIMAS 
ISLAM 

AHMAD SYA'RANI, S.Ag 

PENYELENGGARA 
ZAKAT DAN WAKAF 

Drs. H. Jamhuri 

KASUBBAG TATA 
USAHA 

Drs. H. ZAINUL MUTTAQIN, M.Kom 
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Lampiran III 

Surat Permohonan Riset 
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Lampiran IV 

Surat Izin Riset 
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Lampiran V 

Surat Permohonan Perpanjangan Riset 
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Lampiran VI 

Surat Izin Perpanjangan Riset 
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Lampiran VII 

Surat Keterangan Telah Riset 
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Lampiran VIII 

Pedoman Pertanyaan Wawancara Terhadap Peran Pemimpin 

Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Di Kantor Kementerian 

Agama Kota Banjarmasin Presfektif 

Kantor Kementrian Agama (Kepala Kantor) : 

1. Apa yang bapa lakukan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan ? 

2. Adakah kendala bapa dalam meningkatkan kinerja karyawan ? 

3. Apa dampak yang dihasilkan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan ? 

4. Apa strategi kedepannya untuk meningkatkan kinerja 

karyawan ? 

5. Bagaimana penilaian kinerja di kantor Kementerian Agama 

Kota Banjarmasin? 

Peran Pemimpin (Karyawan/ kepala Seksi ) 

1. Bagaimana pendapat anda terhadap kepemimpinan kepala 

kantor kementerian agama kota Banjarmasin? 

2. Apakah kepala kantor kementerian agama kota Banjarmasin 

dalam menyelesaikan permasalahan dilakukan secara 

musyawarah atau memutuskan sendiri ? 

3. Apakah kepala kantor kementerian agama kota Banjarmasin 

membimbing dan melatih karyawan dalam melaksanakan tugas 

dan mengambil keputusan ? 
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Lampiran IX 

Foto-foto Penelitian 

1. Wawancara dengan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota 

Banjarmasin 
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2. Wawancara dengan Kepala Subag TU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Wawancara dengan para Kepala Seksi di kantor Kementerian Agama 

Kota Banjarmasin dan beberapa karyawannya 
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Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Nama    : Annisa Fitriani 

2. Tempat Tanggal Lahir  : Mahang Matang Landung, 26 Januari 1998 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan    : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Menikah 

6. Alamat     : Jl. Karang Paci No. 03 RT. 01 RW. 01 

7. Pendidikan   : a.  TK Gotong Royong 

  b.  SDN 2 Mahang Matang Landung 

  c.  SMAS Ibnu Mas’ud Puteri 

  d. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN   

Antasari Banjarmasin Program S1 

Ekonomi Syariah Angkatan 2016 

8. Orang Tua  

Nama Ayah   : Maya Subhan 

Pekerjaan     : Wiraswasta 

Alamat   : Mahang Matang Landung,RT.001 RW.002                

Nama Ibu    : Endang Susilawati 

Pekerjaan     : Tukang Jahit 

Alamat     : Mahang Matang Landung, RT.001 RW.002                

Anak    : ke 1 dari 2 bersaudara 
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